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Abstrak  
Dalam pembelajaran bahasa Mandarin pada kelas XII SMAN 8 Surabaya, siswa mengalami banyak kesulitan 
terutama dalam menyusun kalimat. Untuk mengatasi kesulitan belajar yang di alami siswa, peneliti menggunakan media 
amplop baper. Penelitian ini memiliki tiga rumusan masalah yaitu :  
1.  bagaimana penerapan penggunaan media amplop baper dalam pembelajaran menyusun kalimat bahasa 
Mandarin pada siswa kelas XII MIA1 SMAN 8 Surabaya tahun ajaran 2016/2017. 
2.  bagaimana pengaruh penggunaan media amplop baper terhadap kemampuan menyusun kalimat bahasa 
Mandarin pada siswa kelas XII MIA1 SMAN 8 Surabaya tahun ajaran 2016/2017 
3.  bagaimana respon siswa kelas XII MIA1 SMAN 8 Surabaya tahun ajaran 2016/2017 terhadap kemampuan 
menyusun kalimat bahasa Mandarin dengan menggunakan media amplop baper.  
 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian 
ini dilakukan selama empat kali pertemuan. Dua kali pada kelas kontrol (dengan menggunakan model konvesional), dan 
dua kali pada kelas eksperimen (dengan menggunakan media amplop baper). Kelas XII MIA8 merupakan kelas kontrol 
dan kelas XII MIA1 merupakan kelas eksperimen. Hasil observasi pada  pertemuan pertama di kelas kontrol 
menunjukkan bahwa aktivitas gurudalam pembelajaran bahasa Mandarin memperoleh hasil persentase 73% dengan 
kriteria kuat dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran bahasa Mandarin memperoleh hasil persentase 50% dengan 
kriteria cukup, pada pertemuan kedua di kelas kontrol hasil persentase aktivitas gurudalam pembelajaran bahasa 
Mandarin memperoleh hasil 75% dengan kriteria kuat dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran bahasa Mandarin 
memperoleh hasil persentase 63% dengan kriteria kuat . Kemudian untuk pertemuan pertama di kelas ekperimen hasil 
persentase aktivitas guru dalam pembelajaran bahasa Mandarin memperoleh hasil 74% dengan kriteria kuat dan 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran bahasa Mandarin memperoleh hasil persentase 67% dengan kriteria kuat , 
pertemuan kedua hasil persentase aktivitas guru dalam pembelajaran bahasa Mandarin memperoleh hasil 76% dengan 
kriteria kuat dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran bahasa Mandarin memperoleh hasil persentase 71% dengan 
kriteria kuat. Dari hasil aktivitas guru dan siswa dapat disimpulkan bahwa pada pembelajaran menunjukkan persentase 
yang baik. Kemudian untuk pertemuan pertama di kelas ekperimen hasil persentase aktivitas guru dalam pembelajaran 
bahasa Mandarin memperoleh hasil 74% dengan kriteria kuat dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran bahasa 
Mandarin memperoleh hasil persentase 67% dengan kriteria kuat , pertemuan kedua hasil persentase aktivitas guru 
dalam pembelajaran bahasa Mandarin memperoleh hasil 76% dengan kriteria kuat dan aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran bahasa Mandarin memperoleh hasil persentase 71% dengan kriteria kuat. Dari hasil aktivitas guru dan 
siswa dapat disimpulkan bahwa pada pembelajaran menunjukkan persentase yang baik. Berdasarkan perhitungan hasil 
belajar pada siswa kelas kontrol dan eksperimen diperoleh hasil t0 = 5,238 dan  = 75, diketahui bahwa harga = 0,05 
= 2,00 menunjukkan t lebih besar  dari t tabel (2,00< 5,238). Dari hasil angket respon siswa dapat disimpulkan bahwa 
media amplop baper dalam pembelajaran bahasa Mandarin terhadap kemampuan menyusun kalimat bahasa Mandarin 
sangat efektif dengan memperoleh persentase 90%. Hal tersebut dikarenakan pembelajaran dengan menggunakan media 
amplop baper lebih menarik dan menyenangkan sehingga dapat membantu siswa terhadap kemampuan menyusun 
kalimat bahasa Mandarin 
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In learning Chinese in class XII SMAN 8 Surabaya, students experience many difficulties, especially in 
composing the sentences. To overcome the learning difficulties experienced by students, researcher used “baper” 
envelope media. This research has three problem formulations, first on how application of “baper” envelope media 
usage in learning to compose Chinese sentences of students class XII MIA1 SMAN 8 Surabaya academic year 
2016/2017, second on how the effect of “baper” envelope media usage on the ability to compose Chinese sentences of 
Students class XII MIA1 SMAN 8 Surabaya academic year 2016/2017, third on how the response of students class XII 
MIA1 SMAN 8 Surabaya academic year 2016/2017 on the ability to compose Chinese sentences by using “baper” 
envelope media. 
This research is experimental research with quantitative approach in descriptive method. This study was 
conducted during four meetings. Twice in the control class (using the lecture method), and twice in the experimental 
class (using “baper” envelope media). Class XII MIA8 is the control class and class XII MIA1 is the experimental class. 
Based on the calculation of learning outcomes of students in control and experimental classes, obtained the result t0 = 
1874 and  = 75, it is known that the value = 0,05 = 2,00 shows t is greater than t table (2.00 <1874). From the result 
of questionnaire of students response, it can be concluded that “baper” envelope media in Mandarin learning on the 
ability to compose Mandarin sentences is very effective. This is because learning by using “baper” envelope media is 
more interesting and fun so that it can help students on the ability to compose Chinese sentences. 




Bahasa di zaman ini sangat penting terutama 
bahasa asing  bagi suatu negara untuk menjalin 
hubungan erat dengan negara lain guna memperoleh 
informasi kemajuan negara tersebut,misalnya 
kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, budaya, dan 
ekonomi. Salah satu negara yang memiliki hubungan 
kerjasama dengan bangsa Indonesia adalah negara 
China. China merupakan negara modern yang 
mampu mensejajarkan diri dengan negara-negara 
yang maju di Barat terutama  sumber daya manusia 
(Suryahadiprojo,1982:10). Dalam bidang akademis, 
bahasa China ataupun yang disebut dengan bahasa 
Mandarin sudah semakin banyak digunakan, 
ditandai dengan munculnya program studi bahasa 
Mandarin di Perguruan Tinggi, lembaga informal 
(kursus), bahkan di SMP-SMA. 
Dalam penyusunan kalimat sangat 
diperlukan mengetahuan kosakata yang luas dan 
tata bahasa yang benar agar tidak menimbulkan 
kekeliruan dan maksud dari kalimat tersebut dan 
memudahkan pemahaman. Salah satunya dengan 
menerapkan media pembelajaran. Penggunaan 
media pembelajaran merupakan alternatif suatu 
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan agar 
tujuan pembelajaraan dapat dicapai secara efektif 
dan efisien dan terciptanya kerjasama yang baik 
(Sanjaya,2009:5) dalam pembelajaran, media 
diartikan sebagai alat dan bahan atau pun perantara 
dalam membangun kondisi yang membuat siswa 
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan dan 
sikap (Gerlach & Ely dalam Arsyad, 2011:3). 
Permainan amplop baper ini diharapkan dapat 
menjadi media pembelajaran yang membuat peserta 
didik tidak mengalami kejenuhan dan kesulitan 




 Design eksperimen dalam penelitian ini yaitu 
True Experimental Design.(Pre-experimental 
design). Bentuk design true experimental dalam 
penelitian ini adalah pretest-postest control group 
design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok 
yaitu kelompok eksperimen dan kontrol. Sebelum 
melakukan penelitian diberikan Pre Test terlebih 
dahulu untuk melihat hasil pre test masih sama atau 
berbeda. Setelah itu kelompok eksperimen diberi 
perlakuan khusus (Treatment) berupa penerapan 
media amplop baper, Sedangkan kelompok kontrol 
tidak diberikan perlakuan khusus hanya dilakukan 
pembelajaran konvensional dengan media power 
point, kemudian kedua kelompok baik eksperimen 
maupun kontrol diberikan post test agar bisa 
mengetahui apakah media amplop baper dapat 
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berpengaruh terhadap kemampuan menyusun 
kalimat atau tidak berpengaruh atau bahkan 
hasilnya sama saja seperti sebelum-sebelumnnya. 
Instrumen pada penelitian ini berupa lembar 
observasi, tes, dan angket respon siswa. Data yang 
diperoleh dari berbagai instrumen di atas dianalisis, 
diolah, dan dihitung secara menual dengan 
menggunakan rumus korelasi: Mean dan persentase.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini diuraikan hasil  penelitian 
tentang pengaruh penggunaan media amplop baper 
terhadap kemampuan penyusunan kalimat bahasa 
Mandarin pada siswa kelas XII MIA 1 SMAN 8 
Surabaya tahun Ajaran 2016/2017. Berikut adalah 
uraian hasil penelitian. Penyajian hasil penelitian 
yang akan diuraikan sesuai dengan rumusan 
masalah yang  dibahas. Data-data hasil penelitian 
kemudian dianalisis dan dijelaskan sebagai berikut 
:  
Hasil observasi aktivitas guru tersebut 
menunjukkan beberapa aspek yang berhubungan 
dengan aktivitas guru yang telah dinilai oleh 
observasi guru mata pelajaran Bahasa Mandarin. 
Secara keseluruhan proses pembelajaran pada kelas 
kontrol sudah dengan baik, tetapi ada aspek yang 
dinilai kurang oleh observer. Hal tersebut dapat 
dilihat dari hasil perhitungan diatas yang mendapat 
persentase sebesar 73% dengan kriteria “kuat”. 
Hasil observasi aktivitas guru diatas 
menunjukkan beberapa aspek yang berhubungan 
dengan aktivitas guru yang telah dinilai oleh 
observer guru mata pelajaran bahasa Mandarin.  
Secara keseluruhan proses pembelajaran pada kelas 
kontrol sudah berjalan dengan baik, tetapi ada aspek 
yang dinilai kurang oleh observer. Hal tersebut 
dapat dilihat dari hasil perhitungan diatas yang 
mendapat persentase sebesar 75% dengan kriteria 
peniliaian “kuat”. Hasil observasi aktivitas siswa di 
atas menunjukkan beberapa aspek yang 
berhubungan dengan aktivitas siswa yang telah 
dinilai oleh observer guru mata pelajaran bahasa 
Mandarin. Secara keseluruhan proses pembelajaran 
pada kelas kontrol belum berjalan dengan baik, 
karena ada  aspek-aspek yang dinilai kurang oleh 
observer. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 
perhitungan di atas yang mendapat persentase 
sebesar 50% dengan kriteria peniliaian “cukup”. 
Hasil observasi aktivitas siswa di atas menunjukkan 
beberapa aspek yang berhubungan dengan aktivitas 
siswa yang telah dinilai oleh observer guru mata 
pelajaran bahasa Mandarin.  Secara keseluruhan 
proses pembelajaran pada kelas kontrol sudah 
berjalan dengan baik, tetapi ada beberapa aspek 
yang dinilai kurang oleh observer. Hal tersebut 
dapat dilihat dari hasil perhitungan di atas yang 
mendapat persentase sebesar 63% dengan kriteria 
peniliaian “kuat”. Dari perhitungan tersebut, 
diperoleh t = 5,238 dan = 75, kemudian 
dikonsultasikan dengan melihat table taraf 5%. 
Dengan harga t = 1,874 dan = 75, maka diketahui 
bahwa harga ts = 0,05 = 2,00 menunjukkan t lebih 
besar dari t tabel (2,00<5,238). Berdasarkan pada 
hasil analisis tersebut, hal ini sesuai dengan 
pendapat Sudjana & Rivai (1991:2) mengemukakan 
manfaat media pembelajaran dalam proses belajar 
siswa, antara lain adalah  
(1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian 
siswa supaya bisa menumbuhkan motivasi 
belajar. 
(2) Bahan pengajaran lebih jelas maknanya 
sehingga dapat lebih dimengerti oleh 
siswa dan mencapai tujuan pengajaran. 
(3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, 
sehingga tidak hanya melalui penuturan 
kata-kata oleh guru, namun siswa tidak 
merasa jenuh dan guru tidak kehabisan 
tenaga apalagi jika guru tersebut mengajar 
setiap jam pelajarannya. 
(4) Siswa dapat lebih banyak melakukan 
aktivitas lain seperti mengamati, 




Berdasarkan hasil analisis dan pembahasaan 
pada bab IV, kesimpulan yang dihasilkan sebagai 
tumpuan dari ketiga rumusan masalah tersebut 
sebagai berikut : 
1) Penerapan penggunaan media amplop baper 
dalam pembelajaran bahasa Mandarin dengan 
menunjukkan hasil observasi, hasil observasi 
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pada  pertemuan pertama di kelas kontrol 
menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam 
pembelajaran bahasa Mandarin memperoleh 
hasil persentase 73% dengan kriteria kuat dan 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
bahasa Mandarin memperoleh hasil persentase 
50% dengan kriteria cukup, pada pertemuan 
kedua di kelas kontrol hasil persentase 
aktivitas guru dalam pembelajaran bahasa 
Mandarin memperoleh hasil 75% dengan 
kriteria kuat dan aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran bahasa Mandarin memperoleh 
hasil persentase 63% dengan kriteria kuat . 
Kemudian untuk pertemuan pertama di kelas 
ekperimen hasil persentase aktivitas guru 
dalam pembelajaran bahasa Mandarin 
memperoleh hasil 74% dengan kriteria kuat 
dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
bahasa Mandarin memperoleh hasil persentase 
67% dengan kriteria kuat , pertemuan kedua 
hasil persentase aktivitas guru dalam 
pembelajaran bahasa Mandarin memperoleh 
hasil 76% dengan kriteria kuat dan aktivitas 
siswa dalam proses pembelajaran bahasa 
Mandarin memperoleh hasil persentase 71% 
dengan kriteria kuat. Terbukti hasil aktivitas 
guru dan siswa pada pembelajaran 
menunjukkan persentase yang baik.  
2) Pengaruh penggunaan media amplop baper 
dalam pembelajaran bahasa Mandarin dengan 
menunjukkan  hasil belajar siswa, Hasil 
belajar siswa rata-rata pada kelas kontrol 
menunjukkan bahwa ketika siswa diberikan 
pre-test, hasil belajar rata-rata siswa 59,2. 
Setelah diberikan materi pembelajaran bahasa 
Mandarin siswa diberikan post-test hasil 
belajar rata-rata siswa 73,2. Kelas eksperimen 
menunjukkan bahwa ketika siswa diberikan 
pre-test, hasil belajar rata-rata siswa 64,0. 
Setelah diberikan materi pembelajaran bahasa 
Mandarin dengan menggunakan media 
amplop baper terhadap kemampuan 
menyusun kalimatsiswa diberikan post-test 
hasil belajar rata-rata siswa 79,6. Sejalan 
dengan hal tersebut, uji t-test menunjukkan 
hasil perolehan t = 5,238 dan = 75. 
Kemudian dikonsultasikan dengan melihat 
table taraf 5%. Sehingga harga ts = 0,05 = 
2,00 menunjukkan t lebih besar dari t tabel 
(2,00<5,238). Dengan demikian dari analisis 
hasil belajar siswa terbukti bahwa 
adanyaperbedaan yang signifikan antara 
kemampuan menyusun kalimat bahasa 
Mandarin pada siswa kelas eksperimen 
dengan menggunakan media amplop baper 
dengan siswa kelas kontrol yang 
menggunakan metode ceramah.Terbukti 
media amplop baper meningkatkan 
kemampuan menyusun kalimat bahasa 
Mandarin pada siswa. 
3) Respon siswa kelas XII MIA 1 SMAN 8 
Surabaya penggunaan media amplop baper 
terhadap kemampuan menyusun kalimat 
bahasa Mandarin, menunjukkan bahwa dari 
kesepuluh pernyataan yang diberikan jawaban 
siswa pada kisaran persentase 61%-100% 
yang artinya pada kriteria penilaian kuat-
sangat kuat. Hal tersebut berarti penggunaan 
media amplop baper sangat efektif dan 
berpengaruh positif. Karena sangat membantu 




Setelah dilakukan penelitian menggunakan 
media amplop baper terhadap kemampuan 
menyusun kalimat bahasa Mandarin, ada beberapa 
saran yang perlu diperhatikan dalam penggunaan 
media amplop baper terhadap kemampuan 
menyusun kalimat bahasa Mandarin sebagai berikut : 
1) Media amplop baper dapat digunakan sebagai 
inovasi baru yang dapat memotivasi siswa 
dalam proses pembelajaran dan menghindari 
kejenuhan siswa dalam proses pembelajaran.   
2)  Diharapkan peneliti selanjutnya dapat 
merancang materi secara matang sesuai dengan 
kebutuhan materi pembelajaran dan juga 
peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
mengembangkan penelitian ini sehingga 
diperoleh hasil yang maksimal. Selain itu, 
dengan adanya pengaruh positif dari media 
amplop baper pembelajaran menyusun kalimat 
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bahasa Mandarin, maka tidak menutup 
kemungkinan bahwa media ini dapat digunakan 
dalam pembelajaran bahasa Mandarin dengan 
aspek pembelajaran yang lain, misalnya sebagai 
media dalam pembelajaran kosakata, dll. 
3) Dalam menggunakan media amplop baper, guru 
harus bisa mengelola waktu dengan baik agar 
proses pembelajaran bahasa Mandarin in bisa 
berjalan dengan lancar. 
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